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SUARA PENGGEMBALAAN 

Salah saatu produk kosmetik yang populer adalah 
produk yang mampu mengangkat sel-sel kulit mati. 
Produk ini bekerja dengan cara menghilangkan 

lapisan terluar sel-sel kulit mati, sehingga kulit tampak 
lebih halus, cerah, dan segar. Pengangkatan sel-sel kulit 
mati ini dipercaya akan mempercepat proses 
pembaharuan kulit.  

Demikian pula dengan pikiran kita. Proses pembaharuan 
pikiran adalah proses penting dalam pertumbuhan iman 
orang percaya. Pembaharuan pikiran akan dipercepat 
melalui menghancurkan hambatan-hambatannya. Apa 
saja hambatan-hambatan tersebut? 

Pertama,  
Pikiran yang Keras (2 Kor. 3:14-17).  

"Tetapi pikiran mereka telah menjadi tumpul, sebab 
sampai pada hari ini selubung itu masih tetap 
menyelubungi mereka, jika mereka membaca perjanjian 
lama itu tanpa disingkapkan, karena hanya Kristus saja 
yang dapat menyingkapkannya." (2 Korintus 3:14). 
Makna pikiran yang tumpul pada ayat ini sebenarnya 
adalah pikiran yang tebal (ngapal) atau pikiran yang 
degil (keras kepala) yang membuat tidak mau menerima 
perubahan/pembaruan karena kebenaran Firman. 
Penyebab dari pikiran yang tebal ini adalah kebiasaan 
berdosa.  

Jika kulit tangan kita ngapal/tebal/ngapal, tentu itu 
karena kita biasa bekerja keras dengan tangan. Demikian 
pula dengan pikiran kita. Kebiasaan berdosa 
menyebabkan menebalnya pikiran sehingga sulit 
dibaharui. Di dalam 2 Korintus 3:15 Paulus mengkaitkan 
kebiasaan berdosa ini dengan kebiasaan bangsa Israel 
yang berdosa sehingga membuat pikiran mereka 
menjadi keras/tebal. Saat kita terbiasa berbuat dosa, 
misalnya hidup dalam percabulan, maka kita akan 
terbiasa dengan hal itu sehingga pikiran menjadi keras 
dan sulit dibarahui. 

Lalu bagaimana cara untuk menghancurkan pikiran yang 
keras ini? Ayat berikutnya, 2 Korintus 3:16-17 
menjelaskan "Tetapi apabila hati seorang berbalik 
kepada Tuhan, maka selubung itu diambil dari padanya. 
Sebab Tuhan adalah Roh; dan dimana ada Roh Allah, di 
situ ada kemerdekaan." Dari ayat ini didapatkan dua 
kunci yakni Roh Kudus yang memerdekakan (lahir baru) 
dan hidup berbalik kepada Tuhan (hidup baru). Lahir 
baru adalah karya Roh Kudus sendiri. Sedangkan dalam 
hidup baru, Roh Kudus bekerja bersama dengan kita 
untuk membawa kita hidup dalam pertobatan terus-
menerus sehingga kita punya kebiasaan baru, yakni 
kebiasaan yang benar. 



Kedua, 
Pikiran yang Buta (2 Kor. 4:3-4). 

"Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka 
ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa, yaitu orang-
orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah 
dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak 
melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang 
adalah gambaran Allah." (2 Korintus 4:3-4). Dari ayat ini 
kita bisa melihat bahwa ternyata pikiran punya mata dan 
mata pikiran bisa dibutakan. Pikiran yang buta menunjuk 
pada pikiran yang gelap dimana terang Injil tidak ada 
didalamnya. Hal ini tentu saja membuat pikiran tidak 
dalam dibaharui. Penyebab pikiran buta adalah ilah 
zaman (ayat 4).  Ilah zaman menunjuk kepada Iblis yang 
memegang kuasa atas dunia ini (Ef. 2:2 dan 1 Yoh. 5:19)  
yang memiliki pengaruh besar dalam dunia ini dan 
mencoba menyesatkan manusia dari jalan Tuhan. Ilah 
zaman juga dapat merujuk pada sistem dunia atau nilai-
nilai dunia yang bertentangan dengan kehendak Allah.  

Lalu bagaimana cara untuk menghancurkan pikiran yang 
buta ini? Caranya tidak lain dan tidak bukan, Kristus 
haruslah yang bertahta sebagai satu-satunya Tuhan 
dalam hidup kita sehingga terangnya yang bercahaya 
dalam hati kita (2 Kor. 4:5-6). Inilah ciri manusia rohaniah. 
Paulus menjelaskan tentang tiga jenis manusia: 

1. Manusia Alami (psuchikos) - 2 Korintus 2:14 dan 
Yudas 1:18-19. Manusia alami adalah manusia yang 
belum menerima Yesus masuk dalam hidupya. Tentu 
saja yang bertahta dalam hatinya bisa kedagingan 
atau nafsu duniawi.  

2. Manusia Daging (sarkikos) - 1 Korintus 3:1-3 dan 
Yakobus 3:14-16. Manusia daging adalah manusia 
yang sudah menerima Yesus masuk dalam hidupnya. 
Meski begitu, yang bertahta dalam hatinya bukanlah 
Yesus tapi kedagingannya. 

3. Manusia Rohani (pneumatikos) - 1 Korintus 2:14-16 
dan 1 Korintus 3:1. Manusia rohani adalah manusia 
yang sudah menerima Yesus masuk dalam hidupnya 
dan juga menjadikan Yesus yang bertahta dalam 
hidupnya. Manusia rohaniah inilah manusia yang 
mampu menghancurkan pikiran yang buta. 

Ketiga, 
Pikiran yang Disesatkan (2 Kor. 11:2-4). 

"Sebab aku cemburu kepada kamu dengan cemburu 
ilahi. Karena aku telah mempertunangkan kamu kepada 
satu laki-laki untuk membawa kamu sebagai perawan 
suci kepada Kristus. Tetapi aku takut, kalau-kalau pikiran 
kamu disesatkan dari kesetiaan kamu yang sejati kepada 
Kristus, sama seperti Hawa diperdayakan oleh ular itu 
dengan kelicikannya." (2 Korintus 11:2-3). Pikiran yang 
disesatkan adalah pikiran yang disimpangkan dari 
kebenaran Firman. Mengapa pikiran kita bisa disesatkan? 

Karena kita sabar/senang/kompromi dengan penyesatan 
dari ajaran roh lain (2 Korintus 11:4). Oleh sebab itu 
m e n e r i m a p e n g a j a r a n F i r m a n y a n g b e n a r , 
menghidupinya dan selalu waspada adalah langkah 
untuk menghancurkan pikiran yang disesatkan. 

Yosua 1:8 menuliskan "Janganlah engkau lupa 
memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi renungkanlah itu 
siang dan malam, supaya engkau bertindak hati-hati 
sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya, sebab 
dengan demikian perjalananmu akan berhasil dan 
engkau akan beruntung". Apa maksud perjalanan yang 
berhasil? Maksudnya perjalanan yang tidak tersesat dan 
sampai tujuan. Dunia saat ini membuat kita kehilangan 
banyak waktu untuk merenung. Melalui sosial media kita 
juga banyak menemukan kesesatan. Oleh sebab itu 
memperkatakan Firman, merenungkan Firman, 
melakukan Firman dan selalu waspada atau berjaga-jaga 
adalah langkah yang harus kita tempuh supaya terhindar 
dari kesesatan pikiran. 

Jemaat yang dikasihi Tuhan, melalui renungan Firman ini 
mari kita koreksi diri kita. Apakah pikiran kita keras? 
Apakah pikiran kita sedang dibutakan? Dan apakah 
pikiran kita sedang disesatkan? Mari kita hancurkan 
hambatan-hambatan tersebut supaya pikiran kita 
dibaharui sehingga kita mengalami pertumbuhan rohani. 
Amen. Tuhan Yesus memberkati.  

(Yehudha Andrew S.) 



Kasus bunuh diri yang semakin mengkhawatirkan, terutama di kalangan 
remaja dan dewasa muda, memerlukan perhatian khusus. Dalam 
konteks Kristen, masalah ini bukan hanya masalah kesehatan mental, 
tetapi juga masalah spiritual. Firman Tuhan menawarkan banyak ajaran 
yang dapat membantu kita mengelola depresi dan perasaan putus asa, 
serta memberi kekuatan untuk menghadapi tantangan hidup. 

Berikut adalah beberapa langkah yang bisa diambil untuk mengelola 
depresi dan mengatasi keinginan untuk menyerah dalam hidup, 
berdasarkan prinsip Alkitabiah: 

1. Berdoa. Berdoa adalah langkah pertama yang sangat penting dalam 
mengatasi depresi. Dalam doa, kita dapat berbicara langsung kepada 
Tuhan, melepaskan beban hati, dan memohon pertolongan serta 
kekuatan dari-Nya. Firman Tuhan mengajarkan kita untuk membawa 
segala kekhawatiran kepada-Nya karena Dia peduli terhadap kita. 

Filipi 4:6-7 - "Janganlah hendaknya kamu khawatir tentang apapun juga, 
tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam 
doa dan permohonan dengan ucapan syukur. Damai sejahtera Allah, 
yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan pikiranmu dalam 
Kristus Yesus." 

Doa membawa kita ke dalam hadirat Tuhan, di mana kita dapat 
menemukan damai sejahtera yang melampaui segala kekhawatiran kita. 
Melalui doa, kita bisa melepaskan rasa cemas, putus asa, dan beban 
hati, sehingga hati dan pikiran kita dipelihara oleh damai Tuhan. 

2. Komunitas Gereja. Tidak ada yang lebih kuat dalam menghadapi 
krisis mental dan spiritual selain dukungan dari komunitas gereja. 
Berada dalam komunitas orang percaya yang bisa saling mendukung, 
berbagi, dan berdoa bersama sangat membantu. Kita tidak diciptakan 
untuk menjalani hidup ini sendirian. 

Galatia 6:2 - "Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! 
Demikianlah kamu memenuhi hukum Kristus." 

Tuhan menginginkan kita untuk saling membantu. Dalam komunitas 
gereja, kita bisa saling mendoakan, berbagi beban, dan memberikan 
dukungan moral dan spiritual. Ini adalah cara Tuhan memelihara umat-
Nya, melalui kasih dan perhatian dari sesama orang percaya. 

3. Konseling Kristiani. Mencari konselor yang berlandaskan iman 
Kristen adalah langkah bijak. Konselor Kristen tidak hanya 
menggunakan teknik-teknik psikologis tetapi juga memasukkan nilai-
nilai spiritual dari Firman Tuhan, yang menjadi landasan bagi 
penyembuhan holistik. 

Amsal 11:14 - "Jikalau tidak ada pimpinan, jatuhlah bangsa, tetapi jikalau 
penasihat banyak, keselamatan ada." 

Pemaknaan: Mendapatkan nasihat dari orang yang bijak dan 
berlandaskan Firman Tuhan sangat penting. Konselor Kristen memahami 

bahwa kesehatan mental bukan hanya masalah fisik dan emosional, 
tetapi juga spiritual. 

4. Pelayanan. Terlibat dalam pelayanan di gereja atau membantu orang 
lain seringkali memberikan rasa tujuan dan arti hidup. Dengan melayani, 
kita berfokus pada kebutuhan orang lain, yang dapat mengalihkan 
perhatian kita dari masalah pribadi dan meningkatkan kebahagiaan 
serta kepuasan batin. 

1 Petrus 4:10 - "Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia 
yang telah diperoleh tiap-tiap orang sebagai pengurus yang baik dari 
kasih karunia Allah." 

Pelayanan adalah cara yang luar biasa untuk memperkuat iman dan 
mendapatkan rasa tujuan dalam hidup. Ketika kita melayani orang lain, 
kita bukan hanya membantu mereka, tetapi juga mendapati makna yang 
lebih dalam bagi hidup kita sendiri. 

5. Menerima Realitas. Depresi sering kali dipandang sebagai 
kelemahan, tetapi kenyataannya, itu adalah bagian dari kehidupan 
manusia yang mungkin dialami oleh siapa saja. Mengakui perasaan ini 
adalah langkah pertama menuju pemulihan. Dalam Alkitab, banyak 
tokoh seperti Daud, Elia, dan Ayub yang menghadapi masa-masa kelam, 
namun tetap menemukan harapan di dalam Tuhan. 

Mazmur 34:18 - "TUHAN itu dekat kepada orang-orang yang patah hati, 
dan Ia menyelamatkan orang-orang yang remuk jiwanya." 

Pemaknaan: Tuhan tidak menjauhkan diri dari mereka yang mengalami 
penderitaan batin. Justru, Tuhan hadir dan siap untuk menghibur dan 
memulihkan mereka yang patah hati dan hancur jiwanya. Mengakui 
perasaan tersebut adalah langkah awal untuk mendapatkan 
penghiburan dari Tuhan. 

Kesimpulan: 

Bunuh diri adalah isu yang serius dan menyakitkan, namun Firman Tuhan 
menawarkan harapan bagi mereka yang bergumul dengan depresi dan 
keputusasaan. Dengan berdoa, terhubung dengan komunitas gereja, 
mencari konseling Kristiani, terlibat dalam pelayanan, dan menerima 
realitas kehidupan yang kita hadapi, kita bisa menemukan kekuatan dan 
damai sejahtera di dalam Kristus. 

Tuhan tidak pernah meninggalkan kita dalam kesesakan. Dia 
memelihara hati dan pikiran kita, serta menyediakan jalan pemulihan. 
Mazmur 42:11 berkata: "Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan 
mengapa engkau gelisah di dalam diriku? Berharaplah kepada Allah! 
Sebab aku bersyukur lagi kepada-Nya, penolongku dan Allahku!" 

Jangan pernah menyerah, karena Tuhan adalah pengharapan kita yang 
sejati..  

(Elizabeth Nanda) 

U P D A T E

Fenomena Bunuh Diri: Perspektif Alkitabiah



Renewing the Mind is a powerful concept of 
transformative principles that can be found throughout 
the Bible. God wants us to align our thoughts, principles, 
attitudes and behaviors according to His wills. By 
renewing our mind, we will grow spiritually and become 
more mature. Here are three foundational principles on 
renewing the mind: 

1. The Call 

Romans 12:2 says Do not be conformed to this world, but 
be transformed by the renewal of your mind, that by 
testing you may discern what is the will of God, what is 
good and acceptable and perfect. Romans 12:2. Apostles 
Paul urges believers not to conformed to the pattern of 
this world. In order to be do that, believers should 
undergo the transformation by the renewing of the mind. 
This process will involve changing the way we think and by 
aligning the thoughts according to God's words and 
principles, we should know God’s will and purposes for 
our lives. 

In today's fast-paced and often chaotic world, it's easy to 
get caught up in negative thought patterns and worldly 
influences. However, by immersing ourselves in Scripture, 
prayer, and godly counsel, we can cultivate a mindset that 
reflects God's character and values. 

  

2. The Tools 

How can we begin the process of renewing our minds? It 
begins as we meditate on the Scripture and apply its 
truths to our lives, we allow God's Word to shape our 
thinking and transform our character. The Bible says in 
Hebrews 4:12: For the word of God is living and active, 
sharper than any two-edged sword, piercing to the 

division of soul and of spirit, of joints and of marrow, and 
discerning the thoughts and intentions of the heart. 

God’s words are powerful to penetrate deep into our 
hearts, exposing and correcting wrong thoughts and 
attitudes. As we consistently read and study the Bible, it 
will help us replace negative, harmful thoughts with 
positive, life-giving truths. This spiritual discipline not only 
renews our minds but also strengthens our faith and 
equips us to face life's challenges with confidence and 
hope. 

  

3. The Holy Spirit 

The Holy Spirit plays an important role in the process of 
renewing our minds. He is our divine teacher and guide. 
The Holy Spirit will convict us of sin, reveal truth and 
empower us to live according to God's will. John 14:26 - 
"But the Advocate, the Holy Spirit, whom the Father will 
send in my name, will teach you all things and will remind 
you of everything I have said to you." 

By yielding to the Holy Spirit and allowing Him to work in 
us, we will experience a true transformation in our life 
begins by the transformation in our thought life. The Holy 
Spirit helps us cultivate a mindset that is focused on God's 
promises, filled with hope, and anchored in His love. 

  

Renewing the mind is an ongoing process that requires 
intentional effort and reliance on God's Word and the 
Holy Spirit. As we commit to this transformative journey, 
we can experience greater spiritual growth, emotional 
health, and alignment with God's purpose for our lives. 
Let us aim to renew our minds daily, seeking to reflect 
Christ in all that we think, say, and do. AMEN (ES) 
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